
 

JURNAL KAJIAN MEDIA 
e-ISSN: 2579-9436, URL: http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/ilkom/index 

Vol. 2 No. 1 Juni 2018 Halaman 74 - 82 

Snapchat dan Interaksi Mahasiswa dalam Jaringan Sosial 
 

Tri Sanjaya, Iwan Joko Prasetyo 
Universitas dr. Soetomo, Indonesia 

Iwan.joko@unitomo.ac.id 

 
English Title: Snapchat and Student Interaction on Social Networking 

 
 
Abstrak - Salah satu jenis dari media sosial adalah social networking sites yang saat ini 
sangat disenangi oleh para pengguna internet. Snapchat sendiri adalah suatu aplikasi 
yang digunakan untuk saling berbagi pesan (berkomunikasi) secara cepat, namun 
dengan cara yang unik. Kepuasan menggunakan media sosial sebagai media komunikasi 
interpersonal diperoleh dari seberapa besar kemampuan jejaring sosial dalam 
memenuhi kebutuhan para penggunanya adalah hal yang ingin diteliti oleh peneliti.  
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
yaitu penelitian yang hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified 
Random Sampling atau pengambilan sampel secara acak stratifikasi. Dari tabulasi data 
kemudian didapatkan fakta bahwa mahasiswa laki-laki merasa puas menggunakan 
snapchat dengan kepuasaan kognitif dan diversi yang tinggi (3,75), kepuasaan identitas 
personal (3,95), kepuasaan dalam hubungan sosial (3,98), kemudian dalam aspek motif 
untuk penggunaan snapchat, motif pengawasan (3,84), motif identitas pribadi (3,57), 
motif hubungan personal (4,00), kemudian motif hiburan (3,66). 
 
Kata Kunci: Media sosial, snapchat, kepuasaan penggunaan 
 
Abstract - One type of social media is social networking sites that are currently very liked 
by internet users. Snapchat itself is an application that is used to instantly share 
messages (communicate), but in a unique way. The satisfaction of using social media as 
interpersonal communication media is obtained from how big the ability of social 
network in fulfilling requirement of its user is thing that want to be researched by 
researcher. This research uses descriptive research type with quantitative approach that 
is research which only describe situation or event. This study did not seek or explain the 
relationship, did not test the hypothesis or make predictions. In this research the 
sampling technique used is Stratified Random Sampling or random sampling 
stratification. From the tabulation data, it was found that male students were satisfied 
using snapchat with high cognitive and divergence (3.75), personal identity satisfaction 
(3.95), social relations satisfaction (3.98), then in the aspect motives for the use of 
snapchats, surveillance motives (3.84), personal identity motives (3.57), personal 
relationship motives (4.00), then entertainment motives (3.66). 
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PENGANTAR  

Media sosial dapat menjadi tempat untuk mengeksplorasi karya, ide, tanggapan, 
opini, bahkan media untuk mengekspresikan keadaan yang terjadi. Pengguna media 
sosial dapat menuliskan apa yang ada dipikirannya dan mempublikasikannya dengan 
membuat akun pribadi. Hal tersebut manjadi daya tarik media sosial). Salah satu jenis 
dari media sosial adalah social networking sites yang saat ini sangat disenangi oleh para 
pengguna internet. Hal ini terbukti dengan laporan dari Tetra Pak Index 2017 yang 
belum lama diluncurkan, mencatatkan bahwa ada sekitar 132 juta pengguna internet di 
Indonesia. Sementara hampir setengahnya adalah pengguna social networking atau 
berkisar di angka 40%. Terdapat beberapa jenis social networking yang telah beredar 
antara lain adalah facebook, twitter, line, whatsapp, wechat, instagram, path, blackberry 
messenger (bbm), snapchat, dan lain-lain. Dari beberapa jenis social networking yang 
telah tersedia, snapchat adalah salah satu social networking yang diminati oleh para 
pengguna sosial media di Indonesia. Hal ini dapat dilihat setelah diluncurkannya 
snapchat, pada Januari 2012 jumlah foto dan video yang diunggah telah mencapai 5 juta 
per hari dan mengalami peningkatan setiap bulannya. Data terakhir pada bulan Mei 
2013, jumlah foto dan video yang diunggah telah mencapai angka di atas 150 juta per 
hari (nasional.kompas.com). . Pengguna snapchat di Indonesia menduduki peringkat 
kesepuluh di wilayah Asia-Pasifik dengan jumlah sebesar 13% (www.beritasatu.com).  

Snapchat sendiri adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk saling berbagi pesan 
(berkomunikasi) secara cepat, namun dengan cara yang unik. Para penggunanya dapat 
saling berbagi foto dan video, lalu pesan tersebut akan terhapus dengan sendirinya 
setelah beberapa detik (Pradita, 2017). Kelebihan snapchat ini adalah memiliki ruang 
obrol (chatting room) yang sangat privacy, karena isi obrolan yang digunakan pengguna 
dengan teman pengguna lainnya akan hilang jika ruang obrol mereka dikeluarkan. 
Namun kini snapchat mengeluarkan fitur terbaru yaitu beberapa filter-filter menarik 
untuk digunakan oleh pengguna agar tidak merasa bosan. Serta memiliki stiker lokasi, 
yang dimana jika kita berada di suatu daerah akan muncul stiker nama daerah tersebut 
(Pradita, 2017).  

Kepuasan menggunakan media sosial sebagai media komunikasi interpersonal 
diperoleh dari seberapa besar kemampuan jejaring sosial dalam memenuhi kebutuhan 
para penggunanya (Roswita, 2015). Tingkat kepuasan media ada dalam teori uses and 
gratification yang menyatakan bahwa audiens berperan aktif dalam memilih media 
mana yang harus dipilih untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan 
pada pendekatan manusiawi dalam melihat media. Manusia dianggap mempunyai 
otonomi atau wewenang untuk memperlakukan media (Fajrie, 2015).Teori ini 
menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama adalah “bagaimana media 
dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak”. Penggunaan media sosial 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial dari para penggunanya tidak lepas dari 
adanya motif penggunaan. Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 
pengertian motif pengguna yang biasa dikenal dengan Gratification Sought (GS) 
merupakan kepuasan yang dicari atau diinginkan oleh khalayak ketika menggunakan 
atau menyaksikan suatu jenis media tertentu. Dengan kata lain, khalayak akan memilih 
tayangan atau media tertentu yang didasari oleh motif pemenuhan kebutuhan. Dapat 

http://www.beritasatu.com/


 

 

76 

juga dikatakan bahwa motif pengguna dibentuk dari kepercayaan seseorang mengenai 
apa yang akan diberikan oleh media dan evaluasi seseorang mengenai isi media (Annisa, 
2017).   

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradita (2017) 
menunjukkan bahwa media sosial snapchat merupakan media yang memuaskan 
pengguna mahasiswa di Pekanbaru. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nuzula (2016) menunjukkan bahwa penggunaan snapchat berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan mahasiswa Telkom University Bandung. Hal tersebut berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mailoor, et al. 2017 yang menunjukkan 
bahwa penggunaan media sosial snapchat memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
diri mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam 
Ratulangi.  

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain (1) teori Uses and 
Gratification yang menekankan bahwa audiens berperan aktif dalam memilih media 
mana yang harus dipilih untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan 
pada pendekatan manusiawi dalam melihat media. Manusia dianggap mempunyai 
otonomi atau wewenang untuk memperlakukan media (Fajrie, 2015). (2) Motif, adalah 
kekuatan-kekuatan yang mengawali dan mendorong perilaku individu anggota 
masyarakat dalam menggunakan media komunikasi (Syarifuddin, 2015). Sedangkan 
menurut Annisa (2017) Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 
pengertian motif pengguna media dikenal dengan gratification sought (GS) adalah 
kepuasan yang dicari atau diinginkan oleh khalayak ketika menggunakan atau 
menyaksikan suatu jenis media tertentu, yakni didasari oleh motif pemenuhan 
kebutuhan. Dapat dikatakan gratification sought dibentuk dari kepercayaan seseorang 
mengenai apa yang akan diberikan oleh media dan evaluasi seseorang mengenai isi 
media. Kepuasan berkaitan dengan perasaan, apabila perasaan yang dirasakan telah 
sesuai dengan harapan, serta dapat memenuhi kebutuhan maka kepuasan tersebut 
telah terpenuhi (Annisa, 2017). (3) Kepuasan yang diperoleh dari penggunaan media 
dikenal dengan gratification obtained adalah sejumlah kepuasan nyata yang diperoleh 
individu atau terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tertentu atau tanggapan setelah 
individu tersebut menggunakan atau menyaksikan sebuah media (Annisa, 2017). 
Kepuasan pengguna merupakan keseluruhan evaluasi yang efektif terhadap pengguna 
terkait dengan pengalaman mereka dalam memanfaatkan layanan teknologi informasi 
(Hidayat, et al., 2014). (4) Media Sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya yang dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Watie, 2011). (5) Snapchat 
adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk saling berbagi pesan (berkomunikasi) secara 
cepat, namun dengan cara yang unik. Para penggunanya dapat saling berbagi foto dan 
video, lalu pesan tersebut akan terhapus dengan sendirinya setelah beberapa detik. 
Snpchat sendiri dibatasi untuk setiap unggahan video atau foto setiap 10 detik lalu 
setelah itu pesan bergambar itu akan langsung hilang. Agar lebih menyenangkan, 
pengguna dapat menambahkan teks atau coretan pada foto atau video yang akan 
dikirim. Video atau foto yang dikirim pengguna disebut sebagai “snap” kemudian 
pengguna memilih akan mengirimkannya kepada siapa. Penerima akan melihat pesan 
tersebut dengan waktu yang sudah ditentukan oleh pengirim, lalu video atau foto 
tersebut akan hilang (Pradita, 2017). 
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Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu penelitian yang hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini 
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat 
prediksi (Roswita, 2015). Penelitian ini menggunakan populasi penelitian yang 
merupakan salah satu perguruan tinggi yang ada di Surabaya. dimana populasi 
penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. 
Soetomo (Unitomo) angkatan 2014 - 2017 dengan total jumlah 516 mahasiswa. Pada 
gambar di sebelah kanan adalah alur berpikir yang digunakan dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified 
Random Sampling atau pengambilan sampel secara acak stratifikasi (Sugiyono, 2012). 
Agar perimbangan sampel dari masing-masing strata memadai, maka dilakukan 
perimbangan antara jumlah anggota populasi berdasarkan masing-masing strata  
(Proportional Stratified Sampling) (Notoatmojo, 2005). Adapun pertimbangan atau 
kriteria yang digunakan untuk menentukan pemilihan sampel adalah sebagai berikut: a) 
Pengguna media sosial snapchat, b) Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Unitomo yang 
sudah melakukan her-registrasi dan entry KRS).  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 
atau memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk menjawab (Sugiyono, 2012:102). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
ordinal likert.  

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel (Sugiyono, 2012:93). Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 
aplikasi program SPSS Versi 20.0 penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dalam Menggunakan 
Media Sosial Snapchat Di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. 
Soetomo Surabaya.  
 
DISKUSI 
 Dalam penelitian ini jumlah sample yang diambil adalah 255 responden, 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden yang 
menggunakan media sosial snapchat adalah laki-laki yaitu sebesar 58,7%. Sementara 
responden perempuan sebesar 41,3%. Usia mereka mayoritas berusia < 25 tahun, yaitu 
sebesar 92%. Selain itu, pengguna media sosial snapchat yang berusia 26-29 tahun 
sebanyak 6,7%. Sementara itu, pengguna media sosial snapchat yang berusia > 30 tahun. 

Dalam Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo) dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya dilakukan dengan analisis penggalian data secara langsung kepada 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 225 mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Dr. Soetomo  (Unitomo)  Surabaya Angkatan 2014-2017. Dalam pembuatan instrumen 
berupa kuesioner didasarkan atas teori Uses and Gratification dari Severin dan Tankard 
(2005). 
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Dalam teori tersebut membahas tentang Uses and Gratification audiens 
terhadap media yang menggabungkan konsep hubungan personal dan interaksi sosial, 
seperti pengawasan (surveillance), identitas pribadi, hubungan personal atau interaksi 
sosial, dan pengalihan (diversion). Berdasarkan hasil statistik deskriptif dan tabulasi data 
pada sub bab sebelumnya maka dapat diketahui bahwa, responden dalam penelitian ini 
yang merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  
(Unitomo) Surabaya Angkatan 2014-2017 didominasi oleh responden laki-laki. Selain itu 
diketahui juga bahwa responden dalam penelitian ini juga merupakan mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  Surabaya Angkatan 2014-
2017 didominasi oleh responden yang berusia < 25 tahun. Sementara itu, penghasilan 
responden mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  
Surabaya Angkatan 2014-2017 dalam penelitian ini didominasi dengan penghasilan 1 
bulan sebesar < Rp. 5.000.000, sedangkan pengguna media sosial snapchat pada 
responden mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  
Surabaya Angkatan 2014-2017 < 1 tahun. 

Berdasarkan dari hasil tabulasi silang pada sub bab sebelumnya, menunjukkan 
bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya yang berjenis kelamin laki-laki memiliki 
tingkat kepuasan yang tinggi. Selain itu,, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di 
Surabaya yang berusia < 25 tahun memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Sedangkan 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo) dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya yang berpenghasilan < Rp. 5.000.000 
memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Sementara itu, mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  di Surabaya dalam menggunakan media 
sosial snapchat selama < 1 tahun memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan tinggi yang 
diukur dengan motif. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu 
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Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan kognitif yang tinggi yang diukur dengan 
motif surveillance. Selain itu, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. 
Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki 
tingkat kepuasan kognitif yang tinggi yang diukur dengan motif identitas personal, 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan kognitif 
yang tinggi yang diukur dengan motif hubungan personal dan mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan kognitif yang tinggi yang diukur dengan 
motif hiburan pengguna media sosial snapchat. 

Selanjutnya mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  
(Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat 
kepuasan diversi yang tinggi yang diukur dengan motif surveillance, mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan diversi yang tinggi yang diukur dengan 
motif identitas personal, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  
(Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat 
kepuasan diversi yang tinggi yang diukur dengan motif hubungan personal dan 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan diversi yang 
tinggi yang diukur dengan motif hiburan pengguna media sosial snapchat. 

Adapun mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  
(Unitomo) dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat 
kepuasan identitas personal yang tinggi yang diukur dengan motif surveillance, 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan identitas 
personal yang tinggi yang diukur dengan motif identitas personal, mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo) dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan identitas personal yang tinggi yang 
diukur dengan motif hubungan personal dan mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di 
Surabaya memiliki tingkat kepuasan identitas personal yang tinggi yang diukur dengan 
motif hiburan pengguna media sosial snapchat. 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan dalam 
hubungan sosial yang tinggi yang diukur dengan motif surveillance, mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya memiliki tingkat kepuasan dalam hubungan sosial yang tinggi yang 
diukur dengan motif identitas personal, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya 
memiliki tingkat kepuasan dalam hubungan sosial yang tinggi yang diukur dengan motif 
hubungan personal dan mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  
(Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat 
kepuasan dalam hubungan sosial yang tinggi yang diukur dengan motif hiburan 
pengguna media sosial snapchat. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
 Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo)  dalam 
menggunakan media sosial snapchat di Surabaya yang berjenis kelamin laki-laki memiliki 
tingkat kepuasan yang tinggi. Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. 
Soetomo  (Unitomo) dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya yang 
berusia < 25 tahun memiliki tingkat kepuasan yang tinggi.  Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo) dalam menggunakan media sosial 
snapchat di Surabaya yang berpenghasilan < Rp. 5.000.000 memiliki tingkat kepuasan 
yang tinggi. Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  (Unitomo) di 
Surabaya dalam menggunakan media sosial snapchat selama < 1 tahun memiliki tingkat 
kepuasan yang tinggi. Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo  
(Unitomo)  dalam menggunakan media sosial snapchat di Surabaya memiliki tingkat 
kepuasan yang tinggi yang diukur berdasarkan motif pengguna media sosial snapchat.  

1) Kepuasan kognitif kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 4,02,  4,08, 4,00, 
3,89, 3,79 dan 3,75.  

2) Kepuasan diversi kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 4,01, 3,77, 3,85, 
3,93, 3,74, 3,88, dan 3,83. Sedangkan kepuasan diversi kategori sedang 
dengan rata-rata sebesar 3,57 dan 3,62.  

3) Kepuasan identitas personal termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 
sebesar 3,83, 3,94, 3,96, 3,77, 3,79, dan 3,95.  

4) Kepuasan dalam hubungan sosial termasuk dalam kategori tinggi dengan 
rata-rata sebesar  4,11, 4,01, 4,04, 3,91, 3,92, 3,98.  

5) Motif pengawasan termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 
4,00, 4,02, 3,94, 3,91, 3,80 dan 3,84.   

6) Motif identitas pribadi termasuk dalam 2 kategori, yaitu tinggi dan sedang. 
Kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 3,81, 3,90, 3,82, 3,75, 3,96,  
sedangkan kategori sedang memiliki rata-rata sebesar 3,57.  

7) Motif hubungan personal termasuk dalam kategori dengan rata-rata sebesar 
4,09, 3,84, 3,94, 3,87, 3,93, dan 4,00.  

8) Motif hiburan termasuk dalam 2 kategori, yaitu tinggi dan sedang. Kategori 
tinggi dengan rata-rata sebesar 4,02, 3,72, 3,72, 3,76, 3,84, sedangkan 
kategori sedang memiliki rata-rata sebesar 3,70, 3,67, 3,28 dan 3,66. 
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